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PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Mengacu pada Undang-Undang No 20 Tahun 2003 ten&isigm
Pendidikan Nasional, konsep pendidikan diberikaradzan sebagai berikut :
“Pendidikan adalah upaya sadar untuk menyiapkarerfaeidik melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran/ latihan bagi pemaye dimasa yang akan
datang”. Dalam UU tersebut, tersirat adanya suakna yang memberikan
penegasan bahwa kegiatan pendidikan didalamnyaaseim pengajaran/
latihan. Dengan demikian latihan merupakan bagiamgytidak terpisahkan
dari pendidikan. Serta dalam penyelenggaraan pdadiddan pelatihan
merupakan tanggungjawab bersama bukan hanya pemg@aor, dengan artian
pendidikan harus didukung oleh selustkeeholder pendidikan seperti siswa,
guru, orangtua, masyarakat, serta pemerintah sgdiagan terjalin sebuah
sistem yang baik untuk mencapai tujuan pendidikamgy berkualitas.
Pendapat tersebut sejalan dengan Ketetapan MBmimusyawaratan Rakyar
Republik Indonesia No 11/ MPR/ 1988 tentang Garigaris Besar Haluan
Negara yang menyatakan bahwa :

“Pendidikan adalah proses budaya untuk meningkatia@kat dan
martabat manusia. Pendidikan berlangsung seumurup hidlan
dilaksanakan didalam lingkungan keluarga, sekolam enasyarakat,

karena itu pendidikan merupakan tanggung jawalabesantar keluarga,
masyarakat dan pemerintah.”



Sekarang ini sudah banyak perusahaan/ lembaga-dempang telah
menyisipkan kegiatan pelatihan dalam program utéen®baga. Ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Indajustini: 2007 bahwa
“...seperti PT Telkom pada tahun 1997 mulai merle@apmanajemen mutu
dengan programGoing to TQM Company T-2001 dimana salah satu
kegiatannya yaitu pelatihan peningkatan manajemenbser daya manusia
dengan berorientasi pelanggan, terbukti meningkakiaerja pegawai serta
enam kali lipat kapasitas pasar PT Telkom”. Selaincontoh lain adalah
Badan Pendidikan dan Pelatihan Daerah Jawa Bamid(Hatda) sebagai
lembaga yang bergerak dalam bidang pendidikan ddatilpan, lembaga
tersebut dituntut harus memaksimalkan kinerja degen agar terciptanya
efektivitas kinerja organisasi yaitu dengan kepaagaelanggan sebagai hasil
akhirnya. Bandiklatda menerapkan pelatihan yanddse manajeman mutu
dalam proses pelaksanaannya.

Begitu pun dengan Lembaga Penjaminan Mutu Pendidiké&®MP ) Jawa
Barat, adalah sebuah lembaga yang bergerak dalaandipendidikan
khususnya pendidikan dan pelatihan dalam peningkatatu pendidikan.
Diyakini bahwa Lembaga Penjaminan Mutu Pendidika®P ) Jawa Barat
sebagai tulang punggung di daerah dalam meningkatkalitas pendidikan,
untuk mengemban tugas yang tidak ringan untuk matobeenciptakan
suatu produk pendidikan yang bermutu. Dalam kerarggpikir baik secara
normatif, empirik maupun teoritis, pendidikan yabgrkualitas memang

mempunyai pengertian yang diungkapkan secara berbemun pada



akhirnya akan mengarah pada suatu pernyataan yamg §aitu tentang
unsur—unsur serta cara—cara Yyang dibutuhkan dalagwumdkannya.
Pendidikan yang berkulitas bukan hanya bertumpua freasil itu didapatkan
akan tetapi lebih pada bagaimana proses yang bermawit pengolahan input
yang tersedia, serta disokong dengan peran seriaselaruh stakeholder
pendidikan.

Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan ( LPMP ) Providasva Barat,
sebagai suatu lembaga yang bergerak dalam bidamtjdgean dan pelatihan
diharuskan harus terus berkembang sesuai dengaajuaamdan kebutuhan
yang ada dimasyarakat. Bergerak melakukan berbpgaibaharuan baik
secara internal dan eksternal terus dilakukan uptrkbenahan organisasi,
sarana dan prasarana, peningkatan mutu sumber da@usia dan
pengembangan program—program inovatif dan impleatiéntdibidang
pengembangan dan pemberdayaan pendidikan dan tes@gadidikan.

Ini sejalan dengan Peraturan Pemerintah No 101nt#000 tentang
Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeli@siga Bab | pasal 1
ayat (1) yang menerangkan bahwa: “Pendidikan delatiRan Jabatan
Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disebut [Rikkdalah proses
penyelengaraan belajar mengajar dalam rangka meatkan kemampuan
Pegawai Negeri Sipil”.

Merujuk tujuan dari penyelenggraan pendidikan datatghan tersebut,
maka Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan ( LPMPwaJBarat sebagai

pelaku pelaksana dalam penyelenggaraan pendidikan pélatihan harus



selalu konsisten dalam mewujudkan tujuan tersebembaga yang berada

dalam naungan Departemen Pendidikan Nasional Dbi&tkt Jenderal

Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikangdn ditetapkan

berdasarkan Surat Keputusan Menteri PendidikanoNasNo 7 Tahun 2007

pada tanggal 13 Februari 2007 ini merupakan UnakBana Teknis ( UPT )

Departemen Pendidikan Nasional yang mempunyai tpgask dan fungsi

yaitu melaksanakan penjaminan mutu pendidikan ddsar menengah di

Propinsi Jawa Barat berdasarkan kebijakan Menteridi@ikan Nasional.

Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut, LembaggarR@an Mutu

Pendidikan ( LPMP ) Jawa Barat memiliki fungsi:

a. pemetaan mutu pendidikan dasar dan menengah teknM&SuRA atau
bentuk lainnya yang sederajat;

b. pengembangan dan pengelolaan sistem infomrasi parididikan dasar
dan menengah termasuk TK, RA atau bentuk lain gadgrajat;

c. supervisi satuan pendidikan dasar dan menengalasekniTK, RA, atau
bentuk lainnya yang sederajat dalam pencapaiadatanutu pendidikan
nasional;

d. fasilitas sumberdaya pendidikan terhadap satuamlighkan dasar dan
menengah termasuk TK, RA, atau bentuk lain yangersgat dalam
penjaminan mutu pendidikan, dan;

e. pelaksanaan urusan administrasi LPMP



Selain itu juga, Lembaga Penjaminan Mutu Pendidika®®MP ) Jawa
Barat merumuskan tujuan lembaga tersebut dalamséida Misi Lembaga
Penjaminan Mutu Pendidikan ( LPMP ) Jawa Baratuyai
Visi
"Penjaminan Mutu Pendidikan Dasar dan Menengah €penal di Indonesia
Yang Berwawasan Global.”

Misi

1. Menjamin pelaksanaan pendidikan di sekolah sesragah standar yang
telah ditetapkan oleh pemerintah pusat.

2. Memfasilitasi peningkatan mutu dan tenaga kepekalidisesuai dengan
kebutuhan Propinsi Jawa Barat

3. Memfasilitasi peningkatan kinerja lembaga pendidikalasar dan
menengah di wilayah Propinsi Jawa Barat

4. Melakukan pengkajian dan pengembangan dalam upayagkatan mutu
pendidikan dasar dan menengah.

Untuk dapat merealisasikan semua tujuan, tugas sesi, dan misi
lembaga, Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan ( LPMPawa Barat
dipastikan harus mempunyai suapower/kekuatan yang dimiliki agar
terlaksananya serta tercapainya semua tujuan y#rayagkan. Kekuatan
organisasi yang dapat menjadi sebuah ciri khas s@epribadian yang utuh
untuk lembaganya, sehingga bisa mengarungi segad@amm bentuk
problematika yang terjadi baik internal maupun ekstl organisasi serta

mewujudkan semua tujuan serta cita — cita.



Maka untuk mewujudkannya, Lembaga Penjaminan MutadRlikan
( LPMP ) Jawa Barat mulai mengadopsi dan meneraplsdem manajemen
mutu terstandar yang sering dikenal dengan Sisteamajmen Mutu I1SO
9001 : 2000 dalam sistem organisasinya yang safah mogramnya yaitu
penyelenggaraan kegiatan pendidikan dan pelatihan.

Berbicara mengenai mutu, saat ini terdapat organisternasional yang
secara khusus melakukan standarisasi terhadap iyakni ISO {The
Internasional Organization for Sandardization). Organisasi inilah yang
kemudian memberikan pedoman mengenai struktur temea mutu serta
standarisasi mutu diseluruh dunia. Salah satu @aisISO itu sendiri yaitu
kelompok ISO 9000 yang digunakan untuk memperagakamampuan
organisasi untuk taat asas dalam memberikan prgdsk/ yang memenuhi
permintaan pelanggan dan peraturan yang berlaku.

Bagi organisasi yang akan menerapkan mutu dalam ajeraen
organisasinya, diharuskan menerapkannya dalam sasmpeik atau komponen
organisasi tersebut atau dengan kata lain haruspldimentasikan secara
komprehensif. Salah satu aspek yang terus berugagan peningkatan mutu
sumber daya manusia dalam menghadapi tantangamgl@bpalisasi yaitu
melalui pendidikan dan pelatihan. Dengan pendidiam pelatihan, diyakini
akan memberikan pengetahuan baru dalam kehidup#n pegawai dalam
menjalani tugasnya sebagai pegawai. Dengan mengamonsep pendidikan
seumur hidupl{ong Life Education) maka keberadaan sebuah pendidikan dan

pelatihan makin digalakkan peranannya. Diharapkamgan pendidikan dan



pelatihan yang dijalani akan meeharge kembali kemampuan pegawai/ SDM
sehingga hasil akhirnya yang diinginkan yaitu mesgkan produk yang
berkualitas.

Vincent Gasperz (2003 : 75) mengemukakan sistenaj@anen mutu ISO
9001 : 2000 merupakan sistem manajemen dengan ksadekepuasan
pelanggan, yang dijabarkan dalam delapan prinsip ya

Fokus pelanggan

Kepemimpinan

Keterlibatan orang

Pendekatan proses

Pendekatan sistem terhadap manajemen
Peningkatan terus menerus

Pendekatan faktual dalam pembuatan keputusan
Hubungan pemasok yang saling menguntungkan

O NGO M N -

Adapun target atau sasaran dari ISO 9001 : 20@Q gaganisasi yang
bermutu, mutu layanan, dan yang lebih pentingyadu kepuasan pelanggan.
Dimana semua tujuan yang dicita—citakan pelanggapatdterpenuhi dari
barang/ jasa yang mereka dapatkan Seperti yangldipkan oleh Fandy
Tjiptono dkk (2001 : 87 ) tentang tujuan utama ¢&® 9000 yaitu :

1. Organisasi harus mencapai dan mempertahankandsaiplioduk atau
jasa yang dihasilkan, sehingga secara berkesinamaburdapat
memenuhi kebutuhan para pembeli.

2. Organisasi harus memberikan keyakinan kepada pitealajemennya
sendiri bahwa kualitas yang dimaksudkan itu telafamhi dan dapat
dipertahankan.

3. Organisasi harus memberikan keyakinan kepada pealbeli bahwa
kualitas yang dimaksudkan itu telah atau akan dicdplam produk
atau jasa yang dijual.

Dengan mewujudkan organisasi yang berkualitas, teedebut akan

berkesinambungan dengan mutu layanan yang dibeokganisasi kepada

anggota serta kepada para pelanggannya.



Mutu dalam pendidikan meminta adanya komitmen p&dapuasan
kostumer dan komitmen untuk menciptakan sebuahkdimgan yang
memungkinkan para staf dan siswa menjalankan pekersebaik-baiknya.
PenerapanTQM (total quality management) pada sistem pendidikan yang
sering disebut sebagdiotal Quality Management in Education (TQME)
diharapkan mampu menghilangkan atau mengurandidiriggsenjangan yang
ada didunia pendidikan.

Berdasarkan uraian diatas, jelas penerapan Sigt@majemen Mutu ISO
9001:2000 dalam sebuah organisasi mempunyai pemgang besar terhadap
pencapaian efektivitas penyelenggaraan pendidikam mklatihan. Apabila
penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001. 2000rapiten secara
menyeluruh dalam segala aktivitas lembaga khusukag#haga Penjaminan
Mutu Pendidikan ( LPMP ) Jawa Barat yang bergeraiddng peningkatan
sumber daya manusia melalui pendidikan dan pelgtiaaka dapat
dipastikan bahwa efektivitas penyelenggaraan pémid pelatihan pun
akan terwujud. Namun keadaan empirik memang tigddlis sama dengan
teoritik yang ada, sebelum berubah menjadi Lemb@gajaminan Mutu
Pendidikan (LPMP) Jawa Barat sebelumnya lembagaliet bernama Badan
Pelatihan Guru yang dimana notabene tupoksi yaeqiokn yaitu murni
mengadakan pendidikan dan pelatihan bagi para gNamun dengan
seiringnya waktu serta kebutuhan pendidikan damtipein yang semakin
luas, maka pada tahun 2004 BPG berubah menjadi LPAMR Barat dengan

menerapkan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 : 20®@gse landasan



manajemennya. Maka terjadi perubahan tupoksi yaecpra signifikan

berubah menjadi lebih luas dan kompleks, sepedgnam yang ada bukan
hanya berkisar pada pelaksanaan pendidikan dariingglanamun lebih

kepada proses penjaminan mutu pendidikan di Jawat.B8aat ini tupoksi

LPMP Jawa Barat lebih sebagai fasilitator, sebabhgde adanya otonomi
daerah kewenangan mengadakan diklat lebih menjadggung jawab

pemerintah daerah sebagai perencana program (bjai&ntserta anggaran
diklat) sehingga akan berdampak terhadap -efeksivigendidikan dan
pelatihan yang dilaksanakan di LPMP Jawa Barat.

Berdasarkan uraian di atas tanpa bermaksud unariginakimi ataupun
menggurui, penulis bermaksud mengadakan penelipada Lembaga
Penjaminan Mutu Pendidikan ( LPMP ) Jawa Barat denipkus masalah
"Pengaruh Penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 9@T0O0 Terhadap
Efektivitas Penyelenggaraan Pendidikan dan Pefatidi Lembaga

Penjaminan Mutu Pendidikan ( LPMP ) Jawa Barat .

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan sebuah pembagian masatsiah yang
lebih jelas, agar tidak menimbulkan perbedaan teEgpanasalah yang diteliti
dalam bentuk pertanyaan penelitian Berdasarkan sstensebut, maka
masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan dglemanyaan penelitian

sebagai berikut :
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a. Bagaimana penerapan sistem manajemen mutu SO 2001 di
Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan ( LPMP ) JawatBa

b. Bagaimana efektivitas penyelenggaraan pendidikan pelatihan di
Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan ( LPMP ) JawatBa

c. Bagaimanakah pengaruh penerapan sistem manajemdn RO
9001:2000 terhadap efektivitas penyelenggaraanigi&ad dan pelatihan

di Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan ( LPMP ) JBeat?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk merofgdr gambaran yang

jelas mengenai pengaruh penerapan sistem manajeotenSO 9001 : 2000

terhadap efektifitas pendidikan dan pelatihan dinhaga Penjaminan Mutu

Pendidikan ( LPMP ) Jawa Barat.

Tujuan Khusus

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalalagebberikut :

a. Untuk mengetahui mengenai penerapan sistem manajemgu I1SO
9001: 2000 di Lembaga Penjaminan Mutu PendidikarPIMP ) Jawa
Barat

b. Untuk mengetahui mengenai efektivitas penyelenggagendidikan dan
pelatihan di Lembaga Penjaminan Mutu PendidikaRNIP ) Jawa Barat

c. Untuk mengetahui seberapa besarnya pengaruh panerastem

manajemen mutu ISO 9001 : 2000 terhadap efektiyptas/elenggaraan
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pendidikan dan pelatihan di Lembaga Penjaminan MeRandidikan

(LPMP) Jawa Barat.

D. Manfaat Penelitian

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan alamemberikan dasar-
dasar konsepsi mengenai sistem manajemen mutu 080 : 2000 kaitannya
dengan upaya mencapai efektivitas penyelenggaraandigpkan dan
pelatihan. Hal tersebut mengingat variabel sisteamajemen mutu ISO
9001 : 2000 merupakan komponen dasar yang salingiten dalam upaya
meningkatkan tercapainya efektivitas diklat, sakan semakin meningkatkan
kinerja lembaga diklat dalam pelayanan prima bagiskmen/ pelanggan
dalam hal ini yaitu peserta diklat sehingga akrarrakan berdampak pada
peningkatan kepuasan pelanggan. Maka dari itu,lipanani pun diharapkan
dapat memberikan manfaat bagi pihak—pihak terkaitai dari lembaga
diklat, tim panitia, peserta diklat, pemerintah rddeserta peneliti selanjutnya.
Selain itu juga bermanfaat dalam pengembanganlidisi;mu administrasi
pendidikan terutama dalam sistem manajemen organisan dapat
menambah wawasan serta pengetahuan penulis dalanahami disiplin

ilmu adminstrasi pendidikan.

E. Anggapan Dasar
Anggapan dasar merupakan titik tolak pemikiran makuatu penelitian
yang kebenarannya tidak diragukan lagi oleh pen&l&rnyataan ini sesuai

dengan pendapat Winarno Surakhmad yang dikutip Sldrarsimi Arikunto



(2002:58) bahwa :"Anggapan Dasar atau postulasialadsebuah titik tolak

pemikiran yang kebenarannya diterima oleh penyefidi
Anggapan dasar dari penelitian ini adalah :

a. Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 : 2000 merupakanaelpedoman
atau standar yang berorientasi pada proses sertgpungai target atau
sasaran yaitu menciptakan sebuah organisasi yarkyahéas, layanan
yang bermutu serta menghasilkan produk yang bermdahgan tujuan
akhirnya yaitu mencapai kepuasan pelanggan. Hegliet sejalan dengan
pendapat Standar ISO 9001: 2000 (Vincent Gasp@r2Qd06) yaitu :

"Suatu sistem manajemen kualitas merupakan sekampul
prosedur terdokumentasi dan praktek — praktek prgdoarang dan/
atau jasa ) terhadap kebutuhan atau persyaratmmtter Kebutuhan
atau persyaratan itu ditentukan atau dispesifikesideh pelanggan —
pelanggan dari organsasi.”

b. Efektivitas penyelenggaraan pendidikan dan pelatin@enurut (Abin
Syamsudin Makmun, 2004), yaitu :

"Manakala output pendidikan sesuai dengan tujuan pendidikan,
berdasarkan harapan peningkatan dan asgte&eholders, diapresiasi
oleh penyelenggara pendidikan hingga menghasikitoome, benefit,
danimpact yang optimal.”

Berdasarkan hal tersebut, maka efektivitas penaiditan pelatihan
yang dilaksanakan di Lembaga Penjaminan Mutu Péaid( LPMP )
Jawa Barat tercermin dari kemampuan lembaga dalaemgetola
operasional kegiatan pelatihan secara efektif diaree yang memadukan

setiap komponen yang berkaitan dalam proses patatiteliputi motivasi

peserta pelatihan, widyaiswara, materi pelatihargrea dan prasarana dan
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lingkungan belajar peserta pelatihan yang terseelinai tercapainya suatu
tujuan.
Keberhasilan penerapan sistem manajemen mutu 90Q000 yang
dilakukan dengan baik dan optimal dapat meningkatledektifitas
penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan di LemPaggaminan Mutu
Pendidikan (LPMP) Jawa Barat dan akhirnya dapat imykatkan
kepuasan pelanggan dalam hal ini menciptakan pesgng unggul. Hal
ini sejalan dengan pendapat Vincent Gasperz ( 2003yang menyatakan
bahwa :
"Pendekatan proses bertujuan untuk mencapai sikiis sinamik
dari terus menerus dan memberikan hasil — hasig ysignifikan

kepada organisasi, terutama dalam bentuk kinergauk dan bisnis,
efektivitas, efisiensi dan reduksi biaya.”

. Hipotesis

Sugiyono (2003:70) mengemukakan bahwa : “Hipotesisrupakan

jawaban sementara terhadap rumusan masalah pEmelbiimana rumusan

masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentlikn&apertanyaan.”

Berdasarkan pendapat tersebut, maka hipotesis ganguskan dalam

penelitian ini adalah : “Terdapat pengaruh yanquilgan dari penerapan
sistem manajemen mutu ISO 9001: 2000 terhadapiefaktpenyelenggaraan
pendidikan dan pelatihan di Lembaga Penjaminan NPetodidikan ( LPMP )

Jawa Barat.”



Adapun ilustrasi diatas, dapat digambarkan seldzagdiut :

Efektivitas
Pendidikan dan

Penerapan Siste
Manajemen Mutu

ISO 9001 : 2000
(Variabel X)

Pelatihan
(Variabel Y)

Variabel X = Penerapan Sistem Manajemen Mutu 18@L9 2000
Variabel Y = Efektivitas Pendidikan dan Pelatihan
|::> = Pengaruh Penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO
9001:2000 terhadap Efektivitas Pendidikan Elelatihan.
Gambar 1.1

Hipotesis Penelitian

G. Metodologi Penelitian

Penggunaan metode yang sesuai dengan permasgkaingrakan diteliti
membuahkan hasil penelitian yang dapat dipertamggwabkan. Metode
merupakan cara atau teknik tertentu yang dipergamaebagai alat bantu
dalam mencapai tujuan penelitian. Sebagaimana gizkegrukakan oleh 1zzak
Latunussa (Jaya Utang 2005:12) bahwa: “Metode hdazdaa bekerja untuk
dapat memahami objek yang diteliti”. Penggunaanodestpenelitian yang
sesuai dengan masalah yang diteliti menjadikan Ip@neyang dilakukan
memiliki tingkat kecermatan yang tinggi dan akanndepatkan hasil yang
akurat.
1. Pendekatan

Pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan yaiggnakan oleh

peneliti dalam penelitian dengan cara mengukukatdr — indikator variabel
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sehingga dapat diperoleh gambaran umum dan kesampuhsalah penelitian
(Suharsimi Arikunto, 2002:86)

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ahdgdendekatan
kuantitatif, yaitu pendekatan yang dimungkinkanaklikannya pencatatan
serta upaya mengukur variabel —variabel yang ad@mdaenelitian untuk
kemudian dicari hubungan antar variabel — variédrskebut.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya adalah camaautgang dipergunakan
peneliti untuk mencapai tujuan penelitian. Ses@aigan permasalahan yang
diteliti, maka metode yang sesuai dengan penelitinadalah metode
penelitian deskriptif dan ditunjang dengan studstpka. Metode deskriptif
merupakan metode yang berusaha menggambarkan feager@mena yang
terjadi pada saat sekarang, sebagaimana yang dikémamu oleh Yousda
(1993:21) mengemukakan bahwa "Metode deskriptiakiikan jika ingin
menjawab persoalan-persoalan tentang fenomena wgadag atau berlaku
sekarang”. Metode yang digunakan dalam penelitiain adalah metode
deskriptif dikarenakan berusaha menggambarkan meng®asalah yang
sedang terjadi sekarang ini.

3. Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan berguna untuk melengkapi metedkrigtif sebuah
penelitian yang berasal dari penelusuran sumbéuliterserta mempunyai
kaitan dengan masalah yang diteliti. Seperti yanggkapkan oleh Winarno

Surakhmad (Meilani, 2007: 49) yaitu :
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“Penyelidikan bibliografis tidak dapat diabaikanbak disinilah
penyelidik berusaha menemukan keterangan mengegalassesuatu
yang relevan dengan masalahnya, yakni teori yarmgpkdinya,
pendapat para ahli mengenai aspek—aspek itu, peikgeh yang
sedang berjalan atau masalah—masalah yang disarpakaabhli.”

4. Studi Dokumentasi

Suharsimi  Arikunto (2002: 206) menerangkan bahw#letode
dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal — taai @ariabel — variabel
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabajalah, prasasti, notulen
rapat, lengger, agenda dan sebagainya”.

Dalam studi dokumentasi ini penulis mencari datipa- arsip tentang
angket kepuasan pelanggan yang dipakai di LPMPardla&ddir peserta diklat,
serta peraturan pemeritah yang mendukung untukdlkesgman penelitian.

5. Teknik Pengumpulan data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian irakidikan dengan cara

penyebaran kuesioner atau angket yang ditunjangatiestudi kepustakaan,

studi dokumentasi, dan wawancara dengan subjeKitme
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H. Kerangka Berpikir Pendlitian

Organisasi |” Sistem Manajemen Mutu
I SO 9001 : 2000
a. Mutu Perencanaan
Program pendidikan dan
pelatihan
b. Mutu Lingkungan
pendidikan dan
Kepuasaan pelatihan.
Pelanggan
4
I
I
: Feedback
1
I
! Efektivitas Penyelenggar aan
I Diklat
I a. Mutu Proses Pelaksanaan
:_ pendidikan dan pelatihan
""" b. Output pendidikan dan
pelatihan.
c. Outcome pendidikan dan
pelatihai
Gambar 1. 2

Kerangka Ber pikir Penelitian

I. Lokasi, Populasi dan Sampel Pendlitian.
1. Lokas

Lokasi penelitian merupakan tempat atau unit amajiang dijadikan
sebagai tempat pelaksana penelitian atau tempakgagla penelitian atau
tempat pengumpulan data penelitian. Penelitiamdilaksanakan di Lembaga

Penjaminan Mutu Pendidikan ( LPMP ) Jawa Barat ya@glamat di Jalan



Raya Batujajar Km 2 No 90 Kecamatan Padalarang paten Bandung Barat
Telp (022) 6866152 Fax (022) 6864282
2. Populas
Populasi/ universe adalah jumlah keseluruhan dari kesatuan-kesatuan
/individu—individu yang karakteristiknya hendak dgh. Semua sumber data
dalam penelitian disebut populasi, seperti apa ydilggmukakan oleh
Sugiyono (2002: 57), bahwa: “Populasi adalah witaygeneralisasi yang
terdiri atas objek/ subjek yang mempunyai kuantifas karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari d&emudian ditarik
kesimpulannya”. Dalam penelitian ini populasinyaalali seluruh alumni
peserta Training Of Trainer ( (ToT) Bagi KKG/ MGMmKKKS/ KKPS
Angkatan ke-VIll Tahun 2008 di Lembaga PenjaminantiMPendidikan (
LPMP ) Jawa Barat.
3. Sampel
Menurut Sugiyono (1994 : 58) mendefinisikan bahveangel adalah
sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimileh populasi tersebut.
Jalaludin Rakhmad (2004: 78) mengemukakan bahwa:
“Salah satu hal yang menakjubkan dalam penelitaahi
kenyataan bahwa kita dapat menduga sifat-sifatuskampulan
objek peneliti hanya dengan mempelajari dan mentiaabagian

dari kumpulan itu, dan adapun yang diamati itu lisedengan
sampel.”

Berdasarkan pendapat tersebut diatas, penulis meojkan bahwa
sampel adalah sebagian dari populasi yang diarebdgai sumber data yang

memiliki karakteristik/sifat yang dianggap dapatwakili populasi secara
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keseluruhan, maka yang menjadi sampel penelitiatu y@umni peserta
Training Of Trainer (ToT) Bagi KKG/ MGMP/ KKKS/ KRS Angkatan ke-

VIl Tahun 2008 di Lembaga Penjaminan Mutu Pendidik ( LPMP ) Jawa

Barat sebanyak 81 orang.



